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Abstract 

This study aims to analyze the effect of Person in Charge performance management on the efficiency of the 

clearance process in and out of ships with facilities and infrastructure as mediating variables at PT Pandawa 

Samudera Indonesia. Data were collected through observation, interviews, questionnaires, and documentation. 

Data analysis used the Partial Least Square (PLS) method. The results showed that the performance management 

of Person In Charge has a positive and significant effect on the efficiency of the clearance process in and out of 

the ship, the performance management of Person In Charge has a positive and significant effect on facilities and 

infrastructure, facilities and infrastructure have a positive and significant effect on the efficiency of the clearance 

process in and out of the ship, and facilities and infrastructure mediate the effect of Person In Charge performance 

management on the efficiency of the clearance process in and out of the ship. 

Keywords: Efficiency of In and Out Clearance Process, Facilities and Infrastructure, Performance Management 

of Person in Charge 

 
Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh manajemen kinerja Person in Charge terhadap efisiensi 

proses clearance in dan out kapal dengan fasilitas dan infrastruktur sebagai variabel mediasi di PT. Pandawa 

Samudera Indonesia. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Analisis data 

menggunakan metode Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen kinerja Person 

In Charge berpengaruh positif dan signifikan terhadap efisiensi proses clearance in dan out kapal, manajemen 

kinerja Person In Charge berpengaruh positif dan signifikan terhadap fasilitas dan infrastruktur, fasilitas dan 

infrastruktur berpengaruh positif dan signifikan terhadap efisiensi proses clearance in dan out kapal, dan fasilitas 

dan infrastruktur memediasi pengaruh manajemen kinerja Person In Charge terhadap efisiensi proses clearance in 

dan out kapal 

Kata Kunci: Efisiensi Proses Clearance In dan Out, Fasilitas dan Infrastruktur, Manajemen Kinerja Person in 

Charge 

  
PENDAHULUAN 

Jasa transportasi memegang peranan penting dalam mendukung kegiatan ekonomi suatu 

negara. Transaksi ekonomi menjadi penggerak perekonomian, dan untuk memperlancar 

peningkatan kualitas dan kuantitas transaksi perdagangan serta menjangkau pasar lintas pulau, 

negara, dan benua, diperlukan jasa transportasi khusus, khususnya transportasi laut. 

Pelabuhan Batam, sebagai salah satu gerbang utama lalu lintas barang dan penumpang 

di wilayah Indonesia bagian barat, memiliki peran strategis dalam mendukung pertumbuhan 

ekonomi regional dan nasional. Dalam operasional pelabuhan, efisiensi proses kedatangan 

kapal (clearance in) dan keberangkatan kapal (clearance out) menjadi faktor penentu dalam 

menjaga kinerja Person In Charge (PIC). Manajemen kinerja PIC memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap efisiensi proses clearance in dan out kapal. PIC memegang tanggung jawab 

langsung atas pelaksanaan proses clearance in dan out kapal, sehingga efektivitas manajemen 

kinerja mereka sangat krusial.    

Dukungan fasilitas dan infrastruktur pelabuhan yang memadai juga menjadi faktor 

penting dalam mendukung kinerja PIC. Kombinasi antara praktik manajemen yang baik dan 
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ketersediaan fasilitas serta infrastruktur yang memadai diharapkan dapat meningkatkan 

efisiensi operasional pelabuhan dan memberikan pelayanan yang lebih baik kepada pelanggan.    

Beberapa penelitian terdahulu telah menyoroti pentingnya manajemen kinerja dalam 

konteks proses clearance in dan out kapal. Habeahan (2024) berpendapat bahwa manajemen 

kinerja PIC dalam menangani clearance in dan out kapal sangat dipengaruhi oleh kemampuan 

dan kerjasama dengan pihak terkait, dimana kerjasama yang baik berpengaruh positif pada 

kualitas pelayanan clearance in dan out. Penelitian Mulyawan et al. (2019) juga menyatakan 

bahwa PIC berpengaruh positif terhadap proses clearance in dan out. Senada dengan itu, 

Wardhani (2023) menekankan bahwa pemahaman yang mendalam terhadap prosedur clearance 

in dan out berpengaruh positif terhadap manajemen kinerja PIC.    

Namun, temuan yang berbeda diajukan oleh Dirhamsyah dan Rispianti (2021), yang 

menyatakan bahwa peran PIC dalam menangani clearance in dan out kapal asing telah berhasil 

menangani proses tersebut dengan efektif. Meskipun demikian, penelitian tersebut juga 

menyoroti adanya kurangnya efisiensi dalam menangani proses clearance in dan out yang 

disebabkan oleh faktor-faktor seperti pengurusan dokumen kapal yang kurang baik (misalnya, 

sertifikat habis masa berlaku dan keterlambatan perpanjangan sertifikat kapal).    

Penelitian ini dilakukan di PT. Pandawa Samudera Indonesia, sebuah perusahaan yang 

bergerak di bidang agen perkapalan. Peneliti melakukan pengamatan pada perusahaan ini dari 

Februari hingga Juli 2024. Pengamatan tersebut mengungkapkan data terkait manajemen 

kinerja PIC terhadap efisiensi proses clearance in dan out di PT. Pandawa Samudera Indonesia.    

Data yang diperoleh menunjukkan bahwa beberapa kegiatan terkait dengan clearance in 

dan out, seperti penerimaan dokumen dan pemberian informasi kepada pihak kapal, telah 

berjalan dengan baik dan sesuai target. Namun, terdapat beberapa area yang memerlukan 

perbaikan, terutama dalam hal penutupan proses yang mengalami keterlambatan signifikan. 

Keterlambatan ini disebabkan oleh masalah koordinasi dengan instansi terkait dan pengurusan 

perizinan yang melebihi target waktu yang ditentukan. Untuk mengatasi hal ini, peneliti 

menyarankan perlunya simplifikasi prosedur dan penambahan sumber daya manusia, serta 

peningkatan koordinasi dengan instansi terkait.    

Selain itu, penelitian ini juga menyoroti pentingnya penerapan manajemen kinerja yang 

efektif di PT. Pandawa Samudera Indonesia. Meskipun beberapa aspek manajemen kinerja 

telah diterapkan (seperti perencanaan, pemantauan, dan evaluasi), terdapat kebutuhan untuk 

penekanan yang lebih kuat pada pengembangan kinerja karyawan melalui pelatihan dan 

pengembangan karir. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan ketelitian dan kinerja PIC dalam 

melaksanakan tugas mereka.    

Penelitian ini juga menggarisbawahi pentingnya pemahaman yang mendalam tentang 

proses clearance in dan out. Proses ini melibatkan pemeriksaan dokumen kapal, kondisi fisik 

kapal, serta kesehatan penumpang dan awak kapal untuk memastikan keamanan dan legalitas 

operasional kapal. Keterlambatan dalam proses clearance in dan out dapat menimbulkan biaya 

tambahan dan kerugian bagi pihak kapal, sehingga efisiensi dalam proses ini menjadi sangat 

penting.    

Selain manajemen kinerja PIC, penelitian ini juga menyoroti pentingnya fasilitas dan 

infrastruktur pelabuhan dalam mendukung efisiensi proses clearance in dan out. Fasilitas dan 

infrastruktur yang memadai, termasuk sistem informasi terintegrasi seperti Inaportnet, dapat 

mempermudah dan mempercepat proses administrasi, mengurangi kesalahan data, 

meningkatkan transparansi, dan meningkatkan efisiensi kerja. Dengan demikian, fasilitas dan 

infrastruktur yang memadai dan baik akan sangat mendukung efisiensi proses clearance in dan 

out kapal serta manajemen kinerja PIC.    

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh manajemen kinerja PIC terhadap 

efisiensi proses clearance in dan out kapal dengan fasilitas dan infrastruktur sebagai variabel 
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mediasi di PT. Pandawa Samudera Indonesia. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi pengembangan manajemen kinerja di sektor perkapalan dan 

memberikan insight bagi perusahaan dalam meningkatkan efisiensi proses clearance in dan out 

kapal. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Manajemen kinerja menurut Widodo (2020) adalah prosedur metodis untuk 

meningkatkan kinerja tim dan individu dalam rangka meningkatkan kinerja organisasi. baik 

individu maupun tim dengan memahami dan mengendalikan kinerja dalam kerangka kerja 

standar, persyaratan kompetensi, dan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. menurut 

Wehelmina (2021) sebuah pendekatan metodis untuk meningkatkan kinerja tim dan individu, 

manajemen kinerja bertujuan untuk meningkatkan kinerja organisasi. sebuah strategi untuk 

meningkatkan hasil melalui manajemen kinerja dan pemahaman dalam kerangka tujuan yang 

telah ditetapkan, norma yang ditetapkan, dan persyaratan kompetensi. Kinerja adalah 

pencapaian hasil kerja dan prestasi kerja, baik secara individu maupun tim dan organisasi. 

Baharun, (2016) untuk meningkatkan kemungkinan pencapaian hasil yang berhubungan 

dengan pekerjaan, manajemen kinerja dapat dipandang sebagai proses yang menguraikan apa 

yang harus dilakukan, bagaimana cara melakukannya, dan bagaimana setiap individu harus 

dikelola.   

Clearance khususnya perusahaan yang mengatur layanan untuk dokumentasi yang 

dibutuhkan kapal untuk masuk dan keluar dari pelabuhan; hal ini sangat penting untuk 

kepentingan dan keselamatan kapal serta keselamatan kargo, penumpang, dan awak kapal 

Dienul (2023). Saputra, Syamsiah (2020), Badan tersebut bekerja sama dengan otoritas 

pelabuhan yang sesuai untuk menerbitkan izin masuk kapal (clearance in), yang memungkinkan 

kapal memasuki pelabuhan. Agar bongkar muat dapat berjalan sesuai dengan spesifikasi kapal, 

kapal memasuki wilayah laut dan tinggal di sana hingga berlabuh. Namun, setelah kapal 

menyelesaikan operasi bongkar muat dan tugas lainnya, izin keluar (clearance out) 

memungkinkan agen kapal dari otoritas pelabuhan terkait untuk meninggalkan pelabuhan. 

Setelah itu, kapal melanjutkan perjalanan ke pelabuhan berikutnya dari pelabuhan 

keberangkatan. Menurut Prasetya (2021) clearance in Ketika sebuah kapal mencapai perairan 

pelabuhan, agen pelayaran di masing-masing agen pelabuhan harus menyetujuinya melalui 

proses yang disebut izin sebelum dapat berlabuh untuk melakukan operasi bongkar muat dan 

tugas lainnya. Proses clearance out yang dilakukan oleh keagenan pelayaran pada masing-

masing instansi yang berwenang di pelabuhan tempat kapal selesai bongkar muat serta kegiatan 

lainnya memberikan kewenangan kepada kapal untuk berlayar menuju pelabuhan tujuan 

berikutnya. 

Hidayat & Prasetyo (2023) pada intinya, infrastruktur adalah fasilitas pemerintah yang 

diciptakan untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat. Infrastruktur pusat dan daerah 

adalah dua kategori utama infrastruktur. Gultom & Tini (2020) perkembangan industri lain 

bergantung pada infrastruktur yang juga menjadi jembatan penghubung antar industri. Warsilan 

& Noor (2015) Penyediaan dana untuk pembangunan infrastruktur memicu proses ekonomi 

yang melipatgandakan dampaknya terhadap perekonomian dan masyarakat. Menurut NSS et al 

(2015) menguraikan bagaimana infrastruktur meningkatkan pertumbuhan ekonomi, 

menciptakan lapangan kerja di industri konstruksi dalam jangka pendek, dan akan membantu 

industri terkait menjadi lebih produktif dan efisien dalam jangka menengah dan panjang. 
 

 

Kerangka Pemikiran  
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H1 : Manajemen kinerja Person in Charge yang baik akan meningkatkan efisiensi proses 

clearance in dan out kapal 

H2 : Fasilitas dan Infrastruktur yang baik akan memperkuat pengaruh manajemen kinerja 

Person in Charge terhadap efisiensi proses clearance in dan out 

H3 : Fasilitas dan Infrastruktur yang baik akan meningkatkan efisiensi proses clearance in 

dan out kapal secara langsung 

H4 : Fasilitas dan Infrastruktur yang baik akan meningkatkan kemampuan manajemen 

kinerja Person in Charge. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk menguji 

hubungan sebab akibat antara variabel yang akan diteliti. Varibel independen dalam penelitian 

ini adalah manajemen kinerja person in charge (X), variabel dependen adalah efisiensi proses 

clearance in dan out kapal (Y), dan fasilitas dan infrastruktur (Z) sebagai variabel mediasi. 

Metode ini digunakan untuk menguji bagaimana keterkaitan manajemen kinerja person in 

charge terhadap efisiensi proses clearance in dan out kapal melalui fasilitas dan infrastrukur.  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Pandawa Samudera Indonesia 

yang berjumlah 30 orang, terdiri dari berbagai bidang seperti Comanditer, Crewing, Person in 

Charge, Admin, Keuangan, Custom, Purchasing, Freelance, Driver, Petugas, dan Pelanggan. 

Mengingat jumlah populasi yang kurang dari 100, digunakan teknik sensus dimana seluruh 

populasi dijadikan sampel penelitian 

Tabel 1. Operasional Variabel 

Variabel Definisi Dimensi Indikator Item 

Manajemen 

Kinerja (X) 

 

manajemen kinerja adalah 

manajemen tentang 

menciptakan hubungan dan 

memastikan komunikasi 

yang efektif. Ummah, 

(2019) 

Perencanaan Terikat waktu 

Sumber daya yang 

cukup 

Tujuan sejalan dengan 

prioritas perusahaan 

1-3 

Pemantauan/ 

Monitoring 

Konsistensi 

pemantauan  

Komunikasi dan 

umpan balik 

1-2 

Evaluasi/ 

Reviewing  

Ketercapaian target 

kerja 

Kepatuhan prosedur 

Kompetensi  

1-3 

Efisiensi 

Proses 

Clearance in adalah proses 

formal di mana kapal yang 

Waktu 

proses 

Kecepatan 

penyelesaian 

1-3 
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Clearance In 

dan Out (Y) 

tiba di pelabuhan 

melaporkan 

kedatangannya kepada 

otoritas pelabuhan dan 

menyelesaikan semua 

dokumen yang diperlukan 

untuk memasuki 

pelabuhan. Clearance out 

adalah proses formal di 

mana kapal 

yang akan berangkat dari 

pelabuhan melaporkan 

keberangkatannya kepada 

otoritas pelabuhan dan 

menyelesaikan semua 

dokumen yang diperlukan 

untuk meninggalkan 

pelabuhan.  Pratama et al., 

(2024) 

clearance in 

dan out 

Ketepatan waktu 

Efisiensi waktu 

Kinerja 

Petugas 

Ketepatan kerja 

Produktivitas petugas 

Kedisplinan 

1-3 

Kepuasan 

pelanggan 

Kemudahan proses 

Kualitas layanan 

Tingkat pengaduan 

1-3 

 

 

Biaya 

Operasional 

Efisiensi biaya 

Pengendalian 

pengeluaran 

Perbandingan biaya 

1-3 

Fasilitas dan 

Infrastruktur 

(M) 

 

 

Fasilitas dan infrastruktur 

memiliki hubungan yang 

saling melengkapi, fasilitas 

berperan langsung dalam 

mendukung pelaksanaan 

operasional, sedangkan 

infrastruktur berfungsi 

sebagai dasar dan jaringan 

penunjang yang 

memastikan fasilitas dapat 

digunakan dengan optimal. 

Gultom & Ginting, (2024) 

Material 

Kapal 

Kualitas kapal 

Keamanan selama 

operasional 

 

 

1-2 

Kestabilan 

Kapal 

Distribusi beban 

Stabilititas saat 

bongkar muat 

1-2 

Perlengkapan 

Keselamatan 

dan 

Komunikasi 

Kondisi kelengkapan  

Kepatuhan terhadap 

standar 

1-2 

Sumber: data diolah 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Karakteristik Responden  

Karakteristik Responden dalam penelitian ini mencakup aspek jenis kelamin, usia, 

pendidikan terakhir dan lama bekerja. Penelitian ini melibatkan 30 responden yang merupakan 

karyawan PT. Pandawa Samudera Indonesia. Responden terdiri dari berbagai bidang pekerjaan, 

yaitu Comanditer, Director, Crewing, Person In Charge, Admin, Head Operational/Finance, 

Admin Finance, Custom, Purchasing, Freelance, Driver, Petugas, dan Pelanggan.   Distribusi 

responden berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa terdapat 25 responden laki-laki dan 

5 responden perempuan. Komposisi ini mencerminkan struktur demografi karyawan di PT. 

Pandawa Samudera Indonesia. Informasi ini dapat memberikan wawasan yang lebih jelas 

dalam menganalisis tren dan pola karakteristik responden dalam penelitian yang dilakukan. 
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Model Hubungan Kausal Antar Variabel  

 
Uji Realibilitas Dan Nilai AVE 

Tabel 2. Hasil uji realibilitas dan nilai AVE 

Variabel 
Cronbach's 

alpha 

Composite 

reliability 

(rho_a) 

Composite 

reliability 

(rho_c) 

Average 

variance 

extracted (AVE) 

manajemen kinerja 

PIC (X) 
0.963 0.965 0.969 0.798 

efisiensi proses 

clearance in dan out 

(Y) 

0.961 0.963 0.966 0.703 

fasilitas dan 

infrastruktur (Z) 
0.947 0.951 0.958 0.791 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 2, diperoleh nilai composite reliability dan 

croncbach alpha yang menunjukkan reliabilitas yang baik, dengan nilai masing-masing variabel 

di atas 0,70. Temuan ini mengindikasikan konsistensi dan stabilitas instrumen yang digunakan 

dalam penelitian sangat tinggi. Oleh karena itu, semua konstruk atau variabel dalam penelitian 

ini dapat dianggap baik dan pernyataan yang digunakan untuk mengukur masing-masing 

variabel memiliki reliabilitas yang tinggi 

Inner Model 

Tabel 3. Hasil nilai R-Square 

Variabel R-square R-square adjusted 

efisiensi proses clearance in dan out (Y) 0.931 0.925 

fasilitas dan infrastruktur (Z) 0.819 0.812 

Sumber: data diolah 

Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat bahwa nilai R-Square untuk variabel efisiensi proses 

clearance in dan  out adalah 0.931. hal ini mengidentifikasi bahwa variabel efisiensi proses 

clearance in dan out mampu menjelaskan sebesar 9,41 persen variabel efisiensi proses clearance 

in dan out  temuan ini menunjukan bahwa pengaruh manajemen kinerja person in charge 

terhadap efisiensi proses clearance in dan out tergolong kuat. Pada variabel fasilitas dan 

infrastruktur  memiliki nilai 0.819. hal ini mengindikasikan bahwa variabel manajemen kinerja 

person in charge mampu menjelaskan variabel fasilitas dan infrastruktur sebesar 8,19 persen 

dengan kategori kuat. 
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Pengujian hipotesis 

Tabel 4. Uji Hipotesis Bootrstrapping 

Sumber: data diolah 

H1 : Manajemen kinerja person in charge pengaruh positif dan signifikan terhadap 

efisiensi proses clearance in dan out  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, ditemukan bahwa koefisien jalur memiliki nilai 

positif sebesar 0.381 yang menunjukkan nilai positif. Nilai P-Value yang membentuk pengaruh 

manajemen kinerja terhadap efisiensi proses clearance in dan out adalah sebesar 0.001. 

ditambah dengan nilai T Statistic sebesar 3.178. hal ini sesuai dengan aturan umum yang 

menentukan bahwa P-Value <0,05 dan T-Statistic >1,96 Ghozali (2015), maka dapat 

dinyatakan bahwa manajemen kinerja person in charge  berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap efisiensi proses clearance in dan out, hal ini berarti hipotesis 1 yang berbunyi 

manajemen kinerja person in charge memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap efisiensi 

proses clearance in dan out. 

H2 : Manajemen kinerja person in charge memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap fasilitas dan infrastruktur 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, ditemukan bahwa koefisien memiliki jalur 

sebesar 0.905 yang menunjukkan nilai positif. Nilai P-Value yang membentuk pengaruh 

manajemen kinerja person in charge terhadap fasilitas dan infrastruktur adalah 0.000, ditambah 

dengan nilai T-Statistic sebesar 32.125. hal ini sesuai dengan aturan umum yang menentukan 

bahwa P-Value <0,05 dan T-Statistic >1,96 Ghozali (2015). Maka dapat dinyatakan bahwa 

manajemen kinerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap fasilitas dan infrastruktur. Hal 

ini berarti hipotesis 2 yang berbunyi manajemen kinerja person in charge memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap fasilitas dan infrastruktur diterima. 

H3 : Fasilitas dan infrastruktur memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

efisiensi proses clearance in dan out 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ditemukan bahwa koefisien jalur memiliki nilai 

positif sebesar 0.606 yang menunjukkan nilai positif. Nilai P-Value yang membentuk pengaruh 

fasilitas dan infrastruktur terhadap efisiensi proses clearance in dan out adalah 0.000, ditambah 

dengan nilai T-Statistic sebesar 5.028. hal ini sesuai dengan aturan umum yang menentukan 

bahwa P-Value <0,05 dan T-Statistic >1,96 Ghozali (2015). Maka dapat dinyatakan bahwa 

fasilitas dan infrastruktur berpengaruh positif dan signifikan terhadap efisiensi proses clearance 

in dan out. Hal ini berarti hipotesis 3 yang berbunyi fasilitas dan infrastruktur memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap clearance in dan out. 

 

  

Variabel 

Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values 

manajemen kinerja PIC 

(X) -> efisiensi proses 

clearance in dan out (Y) 

0.381 0.399 0.120 3.178 0.001 

manajemen kinerja PIC 

(X) -> fasilitas dan 

infrastruktur (Z) 
0.905 0.911 0.028 32.125 0.000 

fasilitas dan 

infrastruktur (Z) -> 

efisiensi proses clearance 

in dan out (Y) 

0.606 0.590 0.120 5.028 0.000 
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Tabel 5. Uji hipotesis spesific inderect effects 

Sumber: data diolah 

H4 : fasilitas dan infrastruktur mampu dalam memediasi manajemen kinerja person in 

charge 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, ditemukan koefisien jalur memiliki nilai positif 

sebesar 0.548 yang menunjukkan nilai positif. Nilai P-Value yang membentuk pengaruh 

manajemen kinerja person in charge melalui fasilitas dan infrastruktur adalah 0.000, ditambah 

dengan nilai T-Statistic sebesar 5.071. hal ini sesuai dengan aturan umum yang menentukan 

bahwa P-Value <0,05 dan T-Statistic >1,96 Ghozali (2015). Maka dapat dinyatakan bahwa 

fasilitas dan infrastruktur mampu dalam memediasi manajemen kinerja person in charge. Hal 

ini berarti hipotesis 4 yang berbunyi fasilitas dan infrastruktur mampu dalam memediasi 

manajemen kinerja person in charge diterima 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh manajemen kinerja 

person in charge terhadap efisiensi proses clearance in dan out kapal dengan fasilitas dan 

infrastruktur sebagai variabel mediasi di PT. Pandawa Samudera Indonesia. Penelitian ini 

menggunakan metode Partial Least Square (PLS) untuk analisis data.  

Manajemen kinerja person in charge yang telah di uji terhadap 30 responden pada PT. 

Pandawa Samudera Indonesia menunjukkan bahwa secara keseluruhan manajemen kinerja 

person in charge menunjukkan bahwa person in charge dinilai kompeten dalam menjalankan 

tugas-tugas mereka, yang berdampak positif pada operasional pelabuhan. Efisiensi proses 

clearance in dan out kapal diklasifikasikan sebagai efisien, yang merupakan hasil kontribusi 

signifikan dari manajemen kinerja person in charge dalam memastikan kelancaran proses 

clearance in dan out kapal. Person in charge dianggap mahir dalam berkoordinasi dengan 

berbagai pihak terkait, memahami serta menerapkan prosedur dan regulasi yang berlaku dan 

memiliki inisiatif dalam mengatasi potensi hambatan. Fasilitas dan infrastruktur secara 

keseluruhan yang dinilai baik turut mendukung kinerja optimal person in charge. Kombinasi 

antara sumber daya manusia yang kompeten dalam peran person in charge, proses clearance in 

dan out yang efisien, serta dukungan infrastruktur yang memadai menciptakan sinergi positif 

bagi PT. Pandawa Samudera Indonesia, yang pada akhirnya berkontribusi pada kelancaran 

operasional dan potensi kepuasan pengguna jasa pelabuhan. 

Manajemen kinerja person in charge berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

efisiensi proses clearance in dan out kapal. Artinya, semakin baik manajemen kinerja person in 

charge semakin efisien pula proses clearance in dan out kapal. 

Manajemen kinerja person in charge memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

fasilitas dan infrastruktur. Artinya, manajemen kinerja yang baik mendorong penyediaan dan 

pemeliharaan fasilitas dan infrastruktur yang lebih baik. 

Variabel 

Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values 

manajemen kinerja PIC 

(X) -> fasilitas dan 

infrastruktur (Z) -> 

efisiensi proses clearance in 

dan out (Y) 

0.548 0.536 0.108 5.071 0.000 
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Fasilitas dan infrastruktur memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap efisiensi 

proses clearance in dan out kapal. Artinya, fasilitas dan infrastruktur yang baik akan 

meningkatkan efisiensi proses clearance in dan out kapal. 

Fasilitas dan infrastruktur mampu memediasi pengaruh manajemen kinerja person in 

charge terhadap efisiensi proses clearance in dan out kapal. Artinya, bahwa fasilitas dan 

infrastruktur berpersan sebagai penghubung yang mmperkuat hubungan antara manajemen 

kinerja person in charge dan efisiensi proses clearance in dan out. 

Saran 

Pada manajemen kinerja person in charge di PT. Pandawa Samudera Indonesia, 

memiliki nilai terendah dari dimensi pemantauan/monitoring pada indikator proses pemantauan 

kinerja dilakukan secara berkala dan terjadwal memiliki nilai 115. Perusahan perlu memastikan 

jadwal pemantauan dapat dilaksanakan secara konsisten tanpa menggangu operasional yang 

signifikan, libatkan pihak terkait dalam penyusunan jadwal.  

Pada Efisiensi proses clearance in dan out kapal di PT. Pandawa Samudera Indonesia, 

memiliki nilai terendah dari dimensi waktu proses clearance in dan out pada indikator tidak ada 

penundaan yang sering terjadi dalam proses clearance in dan out memiliki nilai 114, perusahaan 

harus memastikan informasi mengenai prosedur clearance, persyaratan dan waktu pemrosesan 

tersedia secara jelas dan mudah di akses dan nilai terendah dari dimensi kepuasan pelanggan 

pada indikator pelanggan sering mengajukan keluhan terkait keterlambatan dalam proses 

clearance in dan out memiliki nilai 75. Perusahaan harus lakukan analisis mendalam untuk 

mengidentifikasi titik-titik kemacetan dan penyebab utama keterlambatan dalam proses 

clearance in dan out dan fokus terhadap tahapan proses yang teridentifikasi sebagai sumber 

utama keterlambatan. 

Pada fasilitas dan infrastruktur di PT. Pandawa Samudera Indonesia,  memiliki nilai 

terendah dari dimensi perlengkapan keselamatan dan komunikasi dengan indikator proses 

operasional dan prosedur di pelabuhan selalu mematuhi regulasi keselamatan yang berlaku, 

termasuk penggunaan perlengkapan keselamatan yang sesuai memiliki nilai 129. Perusahaan 

harus lakukan audit keselamatan yang komprehensif untuk mengevaluasi kepatuhan terhadap 

regulasi dan penggunaan perlengkapan keselamatan di seluruh area operasional pelabuhan, 

lakukan inventarisasi dan pastikan ketersediaan perlengkapan keselamatan yang memadai 

untuk semua pekerja yang membutuhkan.  perusahaan harus memastikan fasilitas dan 

infrastruktur yang memadai dan baik untuk mendukung efisiensi proses clearance in dan out 

kapal dan manajemen kinerja person in charge. 

Adanya keterbatasan waktu dalam penelitian ini, hanya menggunakan satu variabel 

dependen, satu variabel mediasi dan populasi yang digunakan hanya 30 orang. Penelitian 

selanjutnya hendaknya variabelnya ditambah dengan variabel lain supaya hasil penelitian dapat 

dikembangkan. 

Perlunya memastikan jadwal pemantauan kinerja yang konsisten, penyediaan informasi 

yang jelas mengenai prosedur clearance, dan perlunya audit keselamatan yang komprehensif 
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